
BAB II

MEI\{AHAMI ALQUR'AN

A. PcndeketenTnfsir

Dalam memahami ayat-ayat Al-eur'au, kita mengenal istilah yang

dinamaftan ta$ir. Arti tafsir rnenmut bahasa sebagaimana yang disebutkan oleh

Az-Ztrlrasyi adalah:

,&u!\ i t,>l/:)r trsaJ--all U 7;,)Jr i-';11191

,h)t I,' e ;,5 q;-Vt I k*!Jl b1 U(;' e$(71 <.t-r

a-Jl3L",\:-,,e\fr;) hQ r b\) U r_4 .il <t t{;
*'9"(u;Jt

"Ta&ir menurut bahasa berasal dtri kata yaifu air (airnya orang yaag
sakit) yang menjadi bahan pemerikaan dolfer, *Lurg*i**a jokter ffi*
menggunakan air tersebut ia dapat mengetahui penyakit orang y"ng *utit
DemikianjugaMufassir, dengan tafsir ia drp+ mengetahui keaclai:r urcir*rrr,-
kisatr dan ma.kna. xefi.a sehab-seh*!: hltrllr!ir",i.:,,. ! -

Dalun Lis*.,iul fu'ab dinyatali+rr: katz Ai-Fasi:i,i berarti menyiagkap

sesuatu yang tertutup, sedang kata al-tafsir berrti me,ayingkapkan makeud

sesuatu lakdz yaag narsybif, pelikz

I Imam Badruddin Muhammad bin Abdull ah al-7,,i",,syi, Al Burhan fi
ulum Al-our'arL Juz IIDar al Fikr, Bain4 Libanon, l9gg, hal. 162-163.

2 Manna' Khalil Al-eattan, Studi Ilmu-ihnu Al-O,r,an^
Antarnusa, Jakrt4 1996, hal. 455-456.
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Dan kaiataGir ini dapd dijumpai dalarn Al-eur'an smat al-Furqon ayat

33 sebagai beriktrt

,y', ',</'zt'z/c/? //' I /'z -1':lt n-
Y-ry ;_-*o 1 r,*\dt?Vj t 4 ;\ V :

/ 9r ' lu,lt "
* Tidaklah orang-orang kafir ifu datang kepadamu (membawa) sesuafir yang

ga{ljil, melaiskas Kgni datangka$ kepadamu suatu 1.asg benar dan paling
baik penjela*annyL"r

Dengan demikian, kata tafsir dalam ayat tersebut diartikan dengan arti

penjelasan Maksudnya adalah pe4ielasan da'i maksud ayar-ayar Al-ew,an itu

sendiri. Sebagaimana dikehhui bahwa Al-er"r'an merupa&an petunjuk bagi

manusia

AF.an tetapi trbnu Atrbas datr Qakdsh mena&ir*an l#adz tafsir tersebut

di atas deqgan tafshil,yang berrti pengrraian atr,, perincian.a

Jadi yang dimal$ud dengan katatafsir Eecara bahasa adalah ketermgan,

penjelasan afau kupase yang dipakai untuk meqielaskan maksud dat ktra-kata

yang suka'.

Adapun arti tafeir mesurut istilah antara lain diungkaplcan oleh Shahibut

Taujih, Asy SyaikhThahirAl-Jazairi sebagai berilart :

3 D"part"men Agama RI, Al-otn'an dan Tefiemahnlia, cv. Jarya sakti,
Srnabay4 19&f, hat 564.

4 Jalaluddin Ahdur Rahman bin Abu Bakar Al-suyuthi, Al Durnr Al
Marrtgur fi Tafsir Al Ma'tnr. Darul Krsub Al-Ilmiyyalr, Bairut, Lib;onJg90,
JuzS,hal. I28
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fL}\rif e)*' :ltExr V -*L?r,?;*F!\3J*ui's1

,-, -*) *dY > tJ' fi{Jjlir- ri t: }r-V.o -i; 
11t 

f*'
.iVil'lrd)

" Tafsir pada hakikatnya ialatr : mensyarahkan IaIMz yang suka: difahamkan
oleh pendengar dengan uraian yang meqjelasku maksud. yang demikian itu ada
kalanya dengan menyebutkaa muradifnya atau yang mendekatinya, atau ia
mempunyai petunjuk kepadanya melalui sesuatu jalan dalalah (pehrnjuk). "'

Definisi lain tentang tafsir diterangkan oleh Syaikh Az-Z,arqani sebagai

berikut: *v r$t{/tv*i,tq*P-*,;#;
\Al ii\talr ;r4 JLs Jr r!rJ, ilrt,r

" Taftir ialah ilmu yang di dalamnya membahas tentang Al-Qur'm dari segi
pengertiannya terhadap apa yang dimaksud oleh AllalL sesuai dengan
kemampuan manusia't'

Definisi tentang taftir tersebut masih urrum sifatnya" sebab dalam

definisi tertebut tidak dieebutkan meagenai hal-hal yang dibahas dalam Al-

Qm'an, ryakah itu sabab auzul atau yaag lainnya Kita semua tahu bahwa di

dalarn AI-Qur'an ifu meagan&rng beberrya hal yang perlu dipahami oleh umat

manusia-

Arti kata tafsir menunil istilah secara lengkry diungkpkan oleh Abu

Hagran yatg dikrdip oleh Manna'Al- Qaththan sebagai berikut :

" IImu yang membahas teutang cara petrgucaper lafudz-Ielfunz Al-Qur'an
tentang petunjuk-petunjuknye, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri

' M Hasbi Ash Shiddiery, Seiarah dan Pensantr Ilmu AI-
Qur'a^wTdsir, Bulan Bintang Jakart4 1954, hal179

u Muhammad Abdul Adzim Al-7-rqani, Manahil Al-Idan fi Ulirl AI-
Qur'ao, Juz II, Da'Al-Fikr, hal.3
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maupun ketika tersueun dan makna-makns yanq dimungkinkan baginya ketika

tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya"'

Jadi maksud tafsir dari beberapa dedinisi di atas adalah ilmu yang

membahas ayat-ayat Al-Qur'an untuk mer{elaskan makna daa maksud di

dalamnyq mengsnai hukum dan hikrrahnya baik yang tertusuo dtri teksnya

maupun yang tertirat dengan dalilnya

Selanjutnya penulis akan mengungkrykan beberrya hal yarg berkaitan

dengan tafsir, yarfu : 
.

I. $r.nrbcr_sumhcr Trfsir

Sumber-sumber tafsir yang dimaksud di sini buka$lah soal-soal yu,g

oleh masing-masing ahli tafsir dijadikar sardarm untuk merafsirkan Al-Qur'aa

seperti pemikiran-pemikiran tentang ilmu tauhi{ ilmu fiqih, ilmu balaghah dan

sebagainya Semua ifu bukan sumber-sumber h*ir, melainkan soal-soal yang

mempeagaruhi ahli tdsir sehingga ia menempuh cara tertentu dalrn

mena6irlsn Al-Qur'an Yang dimaloud "sumber-sumber tafsir di sid adalah

sumber-sumber yang dihfrip oleh para ahli t*ir dan dicetuskanuya di dalam

ta&ir merek4 lepas dari pandangan me.rekadalam menafeirkan Al-Qur'an

Bilakitaperhdikan dengan teliti zumber-sumber tafsir itu kita temukan

3 macqm sumbe,r, yarfu:8

7 Manna' Khalit Al-Qaddhan" op.,ci t.,hal. 456.t Abdur Rahman Al-Baghdady, Beberapa PardanEan Mengenai
Penafsirmr Al-Qur'as, Al Ma'ari{, Bandung; 1988, hal. 29-31.
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Tafsir yang mengutip hadits-hadits Rasulullah saw. Seporti sebuah hadit$

yang diriwayafl<an oleh Ali bin Abi Thalib r.a yang menyatakaa sebagai

berililt:

/t rr.'JUi1#' d $.V"tttJug dilL

"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah sarry. Tentang hari AI-H4iiul
Akbr, beliar menjawab : Yaumun Natn (hai pen,,embelihan korban)".
Diriwayafl<an oleh Ahmad binHanbal dan Ibnu Mqiah.

Akan tetapi hadits-hadits senrpa itu tidak dryat begitu sqia dijadikan

sanda'm sebagai sumber tafsir, kecuali jika tercantum di dalam kutubus sittah

atau lainnya karena banyak sekali orang-orang yang meriwaydkan hadits

dengan memberikan tanrbahas-tafirbahan, sehingga jumlah hadits mencapai

beberapa ribu Oleh karena itulatr diperlukan pemeriksaan dan penelitian

terhadap hadits.

b. Al-Ra'yu (pendapat), yaitu yang laeim disebut dengan ijtihad dalam

menafsirkan Al-Qur'an. Dalam hal ini ahli tdsir yang bersangkutan tidak

menyak'an semuafiye seadiri dalam meedsir*aa ayd,-ayd Al-Qur'aq tetapi

bersandr pada sas'tra zaman sebelum Islam, seperti prosa, puiei, add istiadat

Arab dan cra mereka berdialog. Selain itr juga bersandr pada peristiwa

peristiwa yang terj adi pada zman Rasulullah saw.
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Dengan demikian jela.slah bahwa yang dimaksttd dengan tafsir

bersandar p^daraylr yaitu: memahanri kalimd-kalimat Al-Qur'an deggar jalan"

memahasri maknanya yang ditunjukkan oleh pengetahuan batrasa Arab dar

peristiwaymg tercdat oleh seorafig ahli lafsir

c. Cerita-cerita Israiliyat. Cerita-cerita ini masuk dalam tafsir Al-Qur'an

melalui orang-orarg Yahudi dan Nasrani yang memeluk Islarn Diantara

mereka itu ada beberapa orang cerdik padai yrtng metrguasai pengetahuan

ilenhngTarrat dan Injil. Didorong oleh semangat ingrn tahu, tiap mendengr

ayat-ayat Al-Qur'an mereka selalu bertanya-tanya mengenai be$agai

persoal an sekitar tyd-ayattemebul e

Untuk dapat meajarab Bemua pertanyaan itu dikemukakanlah cerita-

cerita dan dongeng-dongeng yang ada di dalam Taurat Sernuanya itu dibawa

oleh orang-orang Yahudi yang memeluk Islarn Demikian juga orang-orang

Nasrani ya$g mefieluk Islamjuga memasukkan beberqlakisah dan berita-berita

yang berasal dd Injil, akan tetapi judahnya sedikit

Diastara orang-orang Ysbudi pemeluk Islam ymg paling basyak

memasukkan cerita-cerita Ismiliya ke daler Ielryr adalahKu'bul .dhbr, Wahb

bin Munabbih, Abdullah bia Salam dan masih banyak lagi yaag lainnya Dengan

e lbid.,hal. 35.
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rlemikian maka. cerita-cerita. Israiliyd,kisah-kisah dan berita-berita. lainnya yang

serupa itu oleh sementara ahli tafsir dijadikan salah satu tafsir.Iu

2. Ilmn-ilmu yeng dipcrlukan dalam Trfsir AI-Qur'au

orang yang hendak menafsirkan Al-Qur'aa hmrs memiliki ilmu-ilmu

lain Ilmu-iLnu yang dimaksud adalah :

l. Ilmu Baha-sa Arab. Dengan ilmu ini akan dapat diketatrui syarh (penjelasan)

kasakda-kos*ala dan arti yang dikaadungnya berdasarkan makna asalnya

2. Ilmu l,Iahw, oleh karena arti suatu kata akan berbeda disebabtan perbedaan

/'rci (stafirsnya dalam suatu kalimat).

3. llmuffiaraf,, Dengan ilmu ini akan dapat diketahui berbagai bentuk kal"-

4. llmnMa'ani. Dengan itnu ini akan dapaf diketahui kekhususan-kekhususan

sruktur kalimat

5. Ilmu Bayan Dengan ilmu ini akaa dapa.t diketahui kekhususan-kekhususan

kalimat dilihat dri segi maknayarg ditunjukkaa.

6. Itnw Eadi'. Dergan ilmu ini akan daiat diketahui segl-segl keindahan

kalimat

7- Ilrru Qtra'ah.Dengza iknu ini akan dryd diketahui ctramengucapkaa ayat-

ayd Al-Qur'an dur makhrqi-makhrqi hurd

8. tubafun !'fuai (trnrnaya sysO. Dengru ilmu ini akan dryd diketahui arti

*taf,r aydAl-Qur'an berdasad€o peristiwa yang melatdel*angt turunnya

to [bid.,hal. 36.



19

9. Na^nkh luianxich, agardapat diketairui dan dibedakan antara lafadh nwhkant

dari lainnya

10. Hadits-hadits shohih yang menjelaskan pena8iran laf,adz mujnwl dan

*wbham.rr

Disamping memiliki ilmu-ilmu yang telah tersebut di afas, seyogyanya

orarg yang merekuni bidang tafsir Al-Qur'm juga ora&g yang benar aqidatmya,

berpegaag pada sunnatr Rasulullah saw., mengamalkan apa yang diketahuinya

dan tidak berh{uan kecuali menghrapkan ridha " Allah serta taqrnrb

kepadal.{ya

3. Bcntulr-bontuk Tefsir

IbnuAbbas mengalakan, bahwatafrir ihr terbagi pada4 macam, yaifu :

l. Tafsir yary dapat dipahami siapa sqia, seperti tentang pengetahuan halal dan

harem-

Taf,sir yaffg dryat diketahui orailg-Grailg Arab ka.ene berkaitas deugan

bahasmya, seperti maknallah yaitu rca'M (ywgdiibadahi).

Tdsir yang diketahui oleh orarg-ormg yaog merdala'n ifuwnya {ar

Rasyikhunfi al ttmi),Eeperti tentang makua jsfinu yang rtiny rulu,n*ro.

Tafsir yang tidak ada seoranglun mengetahui rtinya kecuali Allah seperti

tentang kaifiyaf dzst Allah drr sifst-si&ft.Iyat?

11 Ali Hasan Al-'Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Raja Gralindo
Persada, Jakarta, 1994, hal.,4-5.

3.

4.
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Demikianlah pembagian tafsir yang semestinya menunrt pandangan para

ulama'.

4. Kcduduhan Trfsir

Taftir ialah iknu yang menempati peringkat pertama dari ilmu-iluru

Byari'at yang paliag mulia dan pating tinggt, ia adalah ilmu yang paling mulia"

sebagai judul, hduan, dan kebutuhan, karena judul pembicmaan adalah kalarr

I *"hyu Allah yang jadi zumber segala hikmah dan sumber segala

keutamaan. Selajutny4 bahwa tujuannya adalah berpegang pada tali Allatt

yang kuat dan menyampaikan kebahagiaan yang hakikat atau sebenarnSra

Sosungguhnya makin tera^sa kebutuhan padanya iatah karena setiap

kesernpurnaan agafra- dan dunia hanrslah sesuai dengar kebutuhan syara', ia

sesuai bilaiasesuai dengan ilmu yang tedapd dalam kitab Allaht3

Ar-Raghib al Asfahani mengdakan : 'X.arya yang termulia ialah buah

kesanggrryan srsnafnirkm das me$fa'*iJkan Qw'all" Ia berlcah dernikian

karena nilai suatu krya tergantung pada karya itu serdiri atat pada mulimya

tujuan karya terrebut Betrya agung nilai karya menafsirlran Qur'an dapat

dibuktikan oleh kalarr Ilahi itu sendiri yang merupakan sumber segala hikmah

'2 Syrikh Muha.rrmad Jamil 7ainu, Bagaimana Memahami Al-Qur'an,
Pustaka Al-Kautsar, 1995, hal. 107.

13 H Kahar Masykur, Pokok-pokok Ulumul Q$:'a& Rineka Ciptq
Jakarta, 1992, hal. 163.
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dan segala yang utama.la Sebagaimara firman Ailah dalam Surat Al-Baqaratl

ryaI 259 sebagai berikut :

'{k { 5 i"ft' d-il-;:iq' eA

;tfu,fiSrot$rfAj\{',*jgi'j
: (?{ r 

Ui4l ,

" Allah menganugerahkan .dl-Hikmah {kefahaman yang mendalanr tentang Al-

Qur'an dan As-$unnah ) kepada siape yang dia kehendaki. Dan buangsirya
yang dianugerahi Al-Hikmah rtu, ia benr-beaar telatr dianugerahi krunia yang

L*yut. Dan haaya orang-.o.rang yang berakallatr yang dapat mengambil

pelqirm (dri firman Allah )"

IbnuaAbbas menafsid@l kalimat hilffiah yang tercantum pada ayat di

atas dengan tafsir At-Qur'an. Demikian diriwayafftan oleh Ibnu Mardawaih.r6

Bardasartan penafsiran Ibnu Abbas terhadap ayat tersebut di atas, maka

nyatatah bahwa mendalami tafsir Al-Qrn'm berati membuka kebqiikan yang

banyak.

B. PcndckattaTa'wil

Ta'tatil adalah ilmu yang menjelaskan makna umum malrym khusus dari

ktllz-kzilz- dalam Al-Qrr'an. Tet4i ta'wil itu tidak boleh meugacaukan nrakna

ra Ahmad Asy Syibarsyi, Seiaatr Tafsir Al-Qf'a& Pustska Firdags,

Jakrt4 1991, hal. 15.
15 Departemen Agama R[, op. Cit.,h4. 67
16 Jalaluddin Abdur Rahman bin Abu Bakar As-Suyrshi, Al-Durrul

mantsur fi Tafsir Al-Matsur,iuz tr, hal. 66.
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harliah atau arti sebuah ayat dalam Al-Qur'an atau Hadits Natri (sunnah ),

l<wefia.Sunnah adatahp e nafsiran pertanruterhadap Q *' *. "

Lain halnya dengan Al-Jgrjani mendefinisikan fa'w/ sebagai berild :

J# &gtv ,Ja*-&b,y ytulto[:ar0rUr$t iy !,g|dt
tJ,.,tV,.,\rS \i, !p oy6rlt

"Td'wi| ialahmemalittgk s lafadzdari makna yangdhahirkepada makna yang

nathtamil, apabila makna yang muhtamil itu sesuai dengan Kitab dan Sunnah-"'o

Sedangkan menunfr Ulama' Salaf, ta'wil itr mengandung dua

pengertian, yaitu :

1. ?a'wil ialah menafsirkan Kalamullah dan menjelaskan pengertiannya, baik

sesuai dengan rnakna dhahir atau bertertangan, maka menurut pendapat ini

kadata'wil nauadif(sinonim ) dengan kata tafsir.

2. Ta'wil ialatr maksud kalimat itu sendiri, kalan kalimd itu menuqiukkan

funtutan fuerintah dau larangan) maka ta'wilnya adalah perbuatan yang

dituntut itu Jika kalimat itu benqla khabar, maka tg'wifuy* adalsh uesuafu

yang diberitakan itu sendiri.le

Pengertian ta'wil di atas tidak tampaknya bertenhngan dongan maftna

ta'vil ymg lairnya Sebab definisi ta'wil rnenurrd ulama' lain adalah

l? Mahmud Ayub, Qur'an dan Para Penafsirnya, Pustaka Firda$,
Jakarta, l992,hal. 32.

18 Dra It ST. Amanah, Pengantar Itmu At-Qur'ur dan Tafsir, CV. Asy-
Syifr', Semarang 1993, hal. 248.

re lbtd..
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memalingkan makna. lafadz, sedangkan definisi di ata.s hanya berdasarkan

tekstual. I,afadz

Adapun ta'wil meuurut ularna' Mutaakhirin yaitu memaliagkan makna

lafadz yang kuat {rajih) kepada makna yang lemah {rnarlule) krena ada dalii

yang meilyertainyam

Dan definisi ini tidak sesuai dengan atayaflg dimaksud dengan lafadz

ta'wil dalm Qur'an menunrt versi salaf

Kemudian pengertian ta'wil menurut istilah Mufassirin adalah

memalingkan nash-nash Al-Qur'an dan As Sunuah yarrg mulasyabihah, da"i

maknanya yang dhahir kepada makna-makna yang sesuai dengan kesucian AIlatI

dari menyenrpai makhluk.ll

Ulma'-ulama' klasik mengatakan balnva ta'wil dan tafsir ifu searti, oleh

karena itu eemua ayat Al-Qur' m mempun yu ta' wil.n

Dengan demikiar dryat disimpulkan, bahwa ta'wil ** merrpakao

pengungkryan makna yang lebih dalam dengan mengikutkan unsur-unsur
I

rohani" dengan artian, memalingkan lafadz kepada maksa yang tersirat dengan

cad;asan makna yaag tersird. tersebut tidak bedawanan dengan AI-Qur'an.

4 Manna' al-Qaththan, Op. Cit.,hat. 459.
2r. M. Ilrsbi ash Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Olr'an, Bulan Bintang

Jaket4 1972,hal.205.
a Allrmah }vI. H. Thabathaba'i, Mengungkap RahasiaAI.OJr'an,

Mizan, Bandung 1990, hal. 52
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Dalam karnus linguistik, metafora berati pemakaian kata. dau ungkapan

untuk sualu obyek atau konsep, kias dar persamaan. Itu berarti sudu kosakata

atan susunan kata yang pada mulanya digunakan untuk makna tertentu (secara

lite.ral atau hrfiyah) dialitrkan kepada makna lain. Dalarn disiplin ilmu AL-

Qur'aq pengalihan arti ifu disebut ta'wil, atau oleh ulama'ulama sesudah abad

ke-3 H diartikan sebagai mengalihkan rti suatu kah #au kalimat dari makna

aslinya yang hakiki ke makna lain berdasa*an indikator-indikator atau

rgumentasi-argumentasi yang menyertainya 23

Salah satu cabang disiplin ilmu Bahasa Arab yaitu iknu bayan

menggunakan istilah mnjffi untuk maksud di atas. Tak dapat disangkal, setiap

bahasa mengenal kafa et'-ail ungkapan yang bersifat metaforis, termasuk bahasa

yang digunakan Al-Qur'an- 2a

Akan tetryi redaksi-redalcsi Al-Qur'an menryakan susunan nahi,

sebagaimana difugaskan bahwa Al-Qur'an tunm dalaru Bahasa Arab,-kosakata

yang digunakannya umum digunakm pula oleh masyuakd Arab pada masa

tunrnnya, tapi gaya susunannya yang bukan prosa dan bukan pulapusisi, Eerta

keindahan nada yang dihasilkaanya menjadikan pakar-pakar batrasa Arab ketika

ifu mengakui, mereka tidak rnampu menyusull Eemasam redaksi ayat'ayattya

ts Moh. Qrraisy Shihab, Persoalrr Penafsiran Metaforis atas Fakta-

FaktaTekstual, dalam Kumpulan Kontekstualisasi Doltrin Islam-dalam Sejaraht
YaSiusaa WakafParadina, Jakarta 1994, hal. l.

2a lbid..
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Hat ini menunjukkan bahwa. bahasa Al-Qtn'an berbeda dengan bahasa yang

digunakan ketika itu.

Dur ryabila terbukti mereka mengguffikan metafora dalam

percakapurny4 maka tenfunya dalam Al-Qur'an hal yang demikian pasti

ditemukan, karena Al-Qur'an diturunkan dengAn bahasa Arab' agAr dapat

mereka fahami, sebagairnana yang termaktub dalam Al-Qur'an Surat Fushilat

ayat 3.

Ada beberrya hal yang be.rhubungan dengan adanya ta'wil ini,

diantrarSra yaitu :

1. $yerat hagi pcila'nil

Menunrt ularna' Mutaaldririn, peata'wil iht difuntut dengan dua hal,

yaitu:

a- Ia menermgkan beberapa makna yarg terkandung oleh lafadz itq dan ia

mesg3takas bahwa makua yang dipilitnya itulah yang dikehendaki oleh

l*adztersebu[,

b. Ia menermgkas datil yasg mewqiibkas untuk memalirgkan pengertian

ldfadz da"i nakna yang qiih kepada mgkna yang narjuh / lemah Jika tidak

demikian, maka,ta'u,rl ifu nrsak atau mempermainlsn nastr.s

5 Muhammad Husein Adz'Dzzthaby, Al-Taftir wa Al-Mrtrassirun, Juz I,
hal. 17.
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l. Persrlisiheu pare Ulama'teatang Bfahm dari Ia'uiI den Tafsir

Para ulama' berbeda pendapat mengenai arfi ta'wil der, tdsir. Hal ini

menyangkut juga pada masalah perbedaan diurtara keduanya

Al-Maturidi menjelast<an bahwa tafsir menetapkan secara pasti maksud

kata itu, dan orang yang menfasirkan berani bertanggung jawab kepada Allatl

SWT. Bdrq'a yar;1 dimaksud oleh kda dalam Al-Qur'an memaog

benrsebagaimatra yang ditafsirkannya Lain halnya dengan ta'wil, ia hanya

membenarkan salah salu diantara beberapa kemungkinan pengertian tanpa

menetapkan secarla pasti mana yang paling benar, dan si pena'wilpun tidak

trerani bertanggung jawab kepada Allah SWT. 26

Abu Tholib Al-Tagtrtibi menegaskarq tafsir adalah penjelasan mengenai

pengertian suatu kata, dan penjelasan itu bersirat hakiki (menurr* makna itu

sendiri), ietapi bisajuga bersi{i* majazi (tidak menurut makna katanya, namun

masih dalam kerargka malcudnya). Sedangkan ta'wil, yakui fsfflir mengenai

apayangtersirat di dalam kata" misalnya firman Allah dalam Surat Al-F4ir ayat

14:

.W#,joot,
"sesungguhnya Tuhanmu benar-benar menga\ryasi".27

tr Ahmad Asy-syirtasyi , Ap. At.,hal. ?.
7 Departemen Agarna RI, Op. Cif., hal. 1058



77

Tafsir ryd tersebut berarti "Allatr sungguh senantiasa mengawaei",

sedugkan ta'wilnya adalah "memperingatkan manusia $ryaya jmg*
mere mehkan perintah Atlah". 28

Dengan demikiaq maka tafsir sdfllah keteraagan teatang hakikad yang

dimaksud oleh kata, sedangkan ta'wil hanya menerangkan apa yang dimaksud.

Ada pula sementra ulama yang berpendryat bahwa tafsir baayak

tergantrmg pada bermacam berita/keterangan yang didengar (ritwyah),

sedangkan ta'wil lebih bersandar pada ilmu pengetahuan dau kecerdasan

. -.. ?q
beftrlflr.*

Manna' Al-Qaththan telatr menyimpulkan beberapa pendapat yang

terpenting dari paraulama' sebagai berilart :s

l. Apabila kita berpendapaf ta'wil adalah mena8irlcan perftatam dan

menjelaskan maknanyq maka ta.'wil dan tafsir adatah dua kata yang

berdekatan dau sama. maknanya Termasuk pengertian ini ialafu doa

Rasulullah untuk Ibnu Abbas : 'Ya Allah, berikantah kepadanya

kemampuan untuk memahami agama dan ajankanlah ke,padanya ta'wil.

2. Apabila kita berpendw4 ta'wit adgtlah eseusi ymg dimalcud dari suafu

pe*ataafir, maka ta'wil dtri tatab (tmfutar) adalah esensi sesuatu yang

diberikan Atas dasar ini amka perbedaan antaru tafsir d"oEp ta'wil cukrry

o Atr*ud Asy-Syirbasyi, Loc. Cit.
a lbid.
s Manna'Al-Qaththan, Op. Cit.,hal. 460-461.
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besar, sebab tafsir menrpakan syarah dan penjeiasan bagi suafu perka.taan

dan peqielasatr ini berada dalam pikiran dengan cara memahrminya dan

dalam pikiran lisan dengan ungkryan yBng flIenuqiukkannya Sedang ta'wil

adalah esensi sesuatu yang berada dllam realita (bukan dalam pikirar).

Sebagai contoh, jika dikatakan: "Matahari telatr terbif', maka ta'wit ucapan

ini iatah terbituiya mataha'i itu sendiri. hilah pengertian ta'wil yang lazim

dalam bahasa AI -Qu-' an.

llikatak*n. tsf,bir a.dalah apa yang lelas di riaJarn Kitabullah atau tertentu

(pasti) dalam sunnalr ymg shohih karena maftnya jelas dan gamblurg

Sedang ta'wil adalah apayarg disimpulkan para. ulana'. Karena itu sebagian

utrama' rnengatakan, 'TaGir andrah qa yffig berhubungan denagn rirvayat

sedang ta"wil andelhapayng berhubungm dengan dirayah

Dikatakan pula, ta&ir lebih banyak diperguaakan dalarn (menermgkan)

lnfadz dau mu&adat ikosakata), sedang ta'wil lebih banyak dipakai dala$r

(me4ielaskan) makna dm susunar kalimaf

Dengan demikian dapil disimpulkan, bahwa mai<na tdsir dan ta,wil

terdapat perbedam, meskipun kalai ditinjau dri sekilas pengertian, &n W
tersebut hampir Eama Adapun perbedaxr yang paling menonjol adatah

penjelasan mengenai pengertian suatu lafadz dan penjelasan itu bisa juga benrpa

makna hakikat marptur mqiaznya sedangkan ta'wil ialah ketermgan mengenai

4.
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apa.!,ang tersirat dmi suafu lafadz dengan-ialan memaiingkan lafadz dri makua

yang dhahir kepada makna yang tersirat dengan catatar, bahura makna tersebut

tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

3. Pengertiau ayet muhh*m daa ruutcryebihtt

Di dalam Al-Qur'm terdapa* *yad. muhlo,am*. dan *yat rwtasyabikat,

sebagaimana Allatr meqielaskan dalmr firmanl.Iya Surd Ali Imran ayat 7

sebagaiberikut: .s ,,/ lj -"\ \.2 e / / ./, ,-e z-,,, ,, 1- --,lr. -- .i_-rs a,\{=f },_\ z_!.:!bi ()!*,1\i i r_r,_\rra
_!

t v', -,1*. Jt -,rV\:;'- r-i 5 
=q$f'f1

Artinya : "Dialah ya$g merwuskao Al Kitab {AI-Qw'an} kepada kamu.

Dianha isinya adaayat-uyat nathkarnat, itulah pokok-pokok isi Al-em-'an dan

yang lain ayal-ayat rm*asyabiha*r

Mengenai pengertiur natkkarn dan rwtasyabihat ini para ulama'

berbeda pendapat, dimtaranya yaitu :

l. Mukkam adalah ayat yang mudah diketahui mdrsudnya, sedang mutasyabih

hanyaldr di ketahui maks udnya o leh Al lah se ndir.

?.. Multkam adalah uyal yang hanya mengandung satu rvqjah, *edang

mutasyabih mengandung banyak waiah

" D*tr',og RI, Al Qur'an danTerjemahnvq Op. Cit.,hsl. ?6.
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3.

4.

5.

Mtthkam adalah ayat yang maksudnya. dapat diketatrui Eecara langsung tanpa.

memerlukan keterangan lain, sedang mutasyabih memerlukan penjelasan

denga merujuk pada ayd-ayrdlarnn

Muhkam iBlah kalam yaflg lafadznya tidak berulang-ulang arlapun

mustasyabih ialatr lafadz yang berularg-ulang. "
Ulama' golongan Hanafiyah mengatakan, lafadz nwhkam ialatr lafadz yang

jelas pehurjuknyq dan tidak mungkin telah dinasakh (dihapus hukumnya).

Sedmg lafadz mutasyabih adalah ldiadz yang Earna mahsud petunjuknya

sehingga tidak terjangkau oleh akal fikiran manusia ataupuu tidak tercantum

dalarr dalil-dalil nash.

Menurut Imamul Haramain, bahwa lafadz nathkam ialah lalhdz yang tepat

susunafl dan tartibnya secara biasa, sehingga mudah dipatrarni arti dar

maksudnya Sedaagkan lafadz mutasyabih ialah lafadz yang makna

maksudnya tidak terjangkau oleh ilmu bahasa manusia, kecuali jika disertai

dengnn adanyatanda-taoda :

Imam Fakhnrddin Ar-Rasi berpendapat, latadz rwhlearn ialah lalhdz yang

petunjukaya kepada sesudu makna ifu kuat, seperti lzdiaiz yang rash dau

yangjelas dan sebagainya Sedangkan lffadzt?ata,syabihat ialah lafadz yang

1 Mannu' Al Qaththm, Op. Cit.,hal. 305-396.
" Muha.mmad Abdul Adzim Al-Zarqriy, Manahil al-Irftn fi Uluru AI-

7.

f,)ur'an, Juz II, Da' al-Filcr,hal., 277.
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pefirnjuknya. tidak kuat, seperti lafadz -vang global, yang ,rar-rl*r/. yang

dita' vei 1 i dan sebagainl'a

a. iiuinrah dan Qatariair mengatakan, tatadz nahkam ialah lafadz y.ang isi

maknanya. drynt diamalka:r, kare.na sudah jelas dan tegas. Sedang lafadz

mutasyabih iai*r lafadz yang isi maftnanya tidak perlu diamalkarq

melainkan c*kup diimani eksistensinyasqia seperti 6;r4e;r Sr\f Lg

$. Sef;agian utrama' berpendryaf bahwa lafadz nuJzkam iatah lafadz yang

ma'qul maknanya afau yang rasional utinyq yakni lafadz yang artinya

mudah diterimaakal pikiran, seperti kalirnat , -orlJ\ f ,4ri
Maksud Kalimat tersebut jelas, balrwa. mendirikan sholat itu wajib, karena

diperintahkan oleh Allah. Tetapi lafadz nutasyabih sebalilmya" yaitu ldadz

yang tidak masuk akal atm tidak mudah diterimaakal pikiranH

Dengan demikiao dapat dikatakan, bahwa pengertian *ath*am ialah

lafadz yang artinya dryat diketahui dengao jelas dan kuat Becars. berdiri sendiri

tanpa. difa'ualkan, krena. susunan tertibnya tepat dan tidak narsy*zJ, ka-ena

pengertiannay masuk akal, sehingga dryat diamalkan karena tidak dinasakh.

sedmgkan pengertim mutasyabih ialah ldadz yang bersitbt rwjnal {global},

yang nas'awwa,l {memerlukan tc'nz/} dan musykil {suku dipahami}. sebab

lafadz atau ayat-ayat yang rm$mal membutuhkan rinciaru ayat-ayat yang

3a H- Abdul Djalal, Ulumul eur,m, Dunia Ilmu, Surabayq lggg, hal
240-242_



5/.

mr'fiwvffil baru diketahui maknaaya setelah difa'wlkan dan ayat-ayat yang

musykil samtr maknanya dan sukar dirnengerti-

Ayat-ayat rruhkam yang jelas dan terang maknanyq tidak perlu kita

mernbahasnya, karena unfuk dryat maaaahami maknanya kita cukrry dengaa

membacanya Lain halnyadongan ayat-ayat ya$g tre$a,syabth, yang memerlukas

pembahasan yang lebih mendlam agtr kita dryat mengetahui persoalannya

Kemudim kesamaran yaag ada di dalmnya kita tinggalkaa dar tidak perlu kita

permasalahkan seperti yang dilakukaa ormg-orang yang dalarn hariaya terdryat

kecendenrngan sesat

4, Saseran Ta'wil

Sebagim besa'ulama' berpendapat, ayat rrutasyabi* tidak diketahui

fa'wiuya oleh siryapun kecuali Alldr swr. sendiri. Dan ada pula yang

mengatakan batnra arti ayat ratasyabihat itu dapd diketahui oleh manusia

Ada beberapa pembagier yafig ada dalau xyat rrutasyabi&at. Imam

Ar-Raghib Al-Asfahani dalam kitabnya Mrfiadd Al-e,uru menyatakan, bahwa

sebab adanyafasya&afl (kesamaran) itu pada garis besrnya ada 3 hal, yaitu :35

1. Kesarnran dmi aspek lafAdz. Keeamrtrl ini adaduamacam. yaifu :

:i- Kesamaran drii-i aryek l#adzmuFadarnya, ka'enaterdiri dmi lafadz yang

ghan b (asing), atau yang nar sytara,k (bermakna ganda).

35 rbid.,hal. zso-zsI"
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h }iesatnaran iaisri:'. m.tsahsh dis+t*ahiurn tsriahr 
lingkm 

aiau terialu iua*.

Kesamaran dari aspek maknany4 seperti mengenai sifat-sifat Allah slqrf,

sifat-si{at hari kiarnat, surga, neraka dan sebagainya Semua sifat-silht itu

tidak terjangkau oleh pikiran manusia

Kesamaraxr &i aspek l tadz dan maknanya Kesamaran ini ada lima aspelq

yaitu:

a- Aspek kuantitas, seperti masalah umum atan khusus.

Sebagai contoh Snrat At-Ta$ah ayat 5 sebryai berikut :

totppr ,?;3:;tCrtPt\W
'1!{aka bunuhlah Kaum MusS,rikin itu dimanapun kaliur temukan

mereka itlf'. _. ., . , ' 
-

Disini batas kuantitas yang harus dibunuh masih Earuar.

b- Aspek car4 seperti bagaimana cara melaksanakan kewqiiaban agama

atar kesuunahan Sebrg*i contoh SuratThahaayal 14 Sebagai berikut:

t\tt ), ,+-L!"irfitp(;
Ddryr a5,at ini tedry,d kesamazn, dalam halbagumanacra shold aga

dryat mengingat kepadaAllh SWT.

c. Aspek walrtu, seperti batas sarryai kapao melahanakan sesuatu

perbuatan. Seperti yaog terdapat Sqrat Ali Itrar ayat 102 :

st, s,.rr;Jr " i3.6 kor t 6 t l;iAixau
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"H*l t'ri$lt-*r**t ilang treritnan, trertakwalah keBada Allah sebenar-

b enar talava kep ada}.I1'a "

Dalam ayai ini tedryat kesamaran, sampai krpuo batas takwa yang

benar-benar itu

d. Aspek tenpai, seperti tempat matrayang dimaksud dengan balik rumah,

tlalam Surat Al-Baqarah ayat 189 :

t \ 41 frr "G;;;i ;i;.i,, l, 
"i A1;,'_ :j,

"?an but<antah uio** memasuki rumah-rumah dari belakangnya"

e. Aspe-k syarat-sya"at melaksanakan sesuatu kewqiiban juga samar, seperti

bagaimana syard sahnya shalat, puasq hqii, uikah dan sebagainya

Dengan demikian dryed dikalakau, bahwa kesafiraran pada ayd-a1'at

Al-Qrr'ar itu ada 3 aspek, yaitu a.spek ldada aspek makn4 dan aspek ldadz

dam makna

Keberadasr aryat-ayar rwtaryabihar ini tidak lepas dri a&mya hikmah-

lrikmah. Hikmah dari adanya ayad-ayzf- yaag matasya.bihat yang maknanya tidak

diketahui oleh seluruh manusi4 antara laia :

1. Sebagai salah satu bentuk kerahmanan Allah ierhadap manusia yang bersifat

lemah, yang tidak mengetahui sesualu seperti disembunyikarNya urusan

kiamat dan qial manusia, tiada lain supaya manusia tidak lalai dalam
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3.

mempersiapkan diri mereka masing-masing guna. menghadapi Mahkamah

Pengadilan yang sejati dan kehidupatr yang kekal abadi.

Sebagai bagian dari ujian kepada manusia Apakah rnanusia akmr tetap

beriman dengan sebenar-benar iman terhadap kabar-kabar yang hak itu, atau

malah berpaling dari padanya

Menampilkan dalil (buldil atas satu sisi keberadimn manusia yakni sobagai

makhluk ),arg lemd dan menarnpilkan syahid (saksi) terhadap

kemahakuasaan AIIatr dan kemahaluhuran dalam ilmu-Nya Dengan begitu

maka manusia merendah hati, tidak congkak dan somtroil& seraya berkata

seperti yang pernah diucapkan oleh para malaikat :

'1V{a[a Srrci Engkau, tidak ada yang kami ketabui selain da:i apa yang telatt

Engkar qitrkan kepada kami. $sgunsguhnya Engkaulah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana"s

Adryun hikmatr dari adanl,a ayat-ay* ruttasyabihat ym* maksudaya

dapat dikatahui oleh ummat manusiq dan dryd diketahui Eecara khusus oleh

puaulama' ya*g rasibhuna ji dl itmi,anttra lair sebagai berikut :

* D*pag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyq. Op Cit..hal. 14.

v4tg,&4,t)s\#
' 
y(i^
f*z
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i. Mene gaskan kemukj izatan Al-Qur' an. Sebat] segala semra.tu yang memtrahas

kesamaran yaug 'menj'adikannya masuk dalam tasyabu (penyerupaan),

merupakan pintu pembahasan tentang kefasihan (balaghah) Al-Qur'an, dan

menyampaikannya kep adt p uncak kel uhuran Al-Qur' an dal un Al-Bayan-

Memudahkan urusan menghafal Al-Qur'an dan pemeliharaannya Sebab

kesamaran dengan segala unsurnya, menurliukkan kekayaan makna yang

dikandungnya Andaika.ta makna-makna itu ditampilkan secara tersurat

dalam AI-Qur'aq makatentunya Al-Qur'an menjadi tebal dan menyulitkan

untuk rrusan menghafal dan penjagaaflnya

Admya ayat-ayat rrutasyabihat menyebabkao timbulnya- jalan yang

terentang dengan segala tantangan dan liku'liku kesukarannya Yang

demikiar itr bila dihadapi dar ditakukan dengan penuh kezungguhan dan

keikhlasarl menjadikan sebab lahirnyatambahan pahala dari Allah.

M+ndorong umat manusia uutuk meuguaqai ilruu-ilruu yang tranyak, seperti

ilrnu kebatras aan (Al- Lttgha& ), tda bahas a {An-I'{ahwu), dasm-dasar fi qh dm

lainuya

Merangsang {memotifi sir} ummat manusia untuk menggunakan kamanrpuan

berlikir secaraoptimal, dan meningkatkan stkap taqtid.fr

3.

4.

5.

r Muhammad Abdul Adzim AI Zarqaniy, Op. Cit.,lazll, hal. 282-285.
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Jadi adanya ayat-ayat mut*syabihcf ihr mengaodung hikmah yang

sangat besar bagi manusia. Disamping itu juga AUah SWT. hlemberikan

peluang bagi ummd manusia untuk mendalami rnakna-maktra yang terkandung

dalam Al-Qur'ur dengan adanya ayat-ayat na$syabihat tersebd. HaI ini juga

tidak lepas dari kepentingan dan keuatungan bagi ummat mannsiaitu sendiri.


